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Topsis

Penelitian ini memaparkan tentang perancangan sistem pakar menggunakan
metode AHP dan Topsis untuk mendiagosa keruskan rem mobil Toyota
yang didukung dengan database MySQL dan bahasa pemprograman PHP.
Dari penelitian yang dilakukan pada Cempaka Mobilindo Padang dapat
disimpulkan bahwa sistem lama yang digunakan tidak efektif disebabkan
proses yang dilakukan memakan waktu dan tempat sehingga membuat
Kinerja pegawai yang kurang efisien. Setelah dilakukan penelitian pada
Cempaka Mobilindo Padang dengan cara mengumpulkan data-data dengan
metode wawancara dan metode lainnya, dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi yang digunakan masih belum optimal. Oleh karena itu dilakukan
rancangan desain ouput, desain input, desain file dan aliran program dari
sistem yang baru. Hasil dari analisis tersebut diterapkan ke dalam suatu
program aplikasi sistem pakar. Sistem informasi baru yang dirancang
diharapkan dapat meningkatkan kualitas informasi dan kinerja di masa

yang akan datang
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1. PENDAHULUAN

Rem merupakan piranti kendaraan yang sangat
penting dan memegang peranan yang sangat vital.
Jika rem tak berfungsi, akibatnya bisa fatal dan akan
membahayakan nyawa. Oleh karena itu, kenali gejala
yang bisa dijadikan patokan menurunnya kemampuan
rem pada saat mengemudi. Kerusakan pada rem
mobil terjadi akibat kelalaian dari pemilik dalam
melakukan perawatan. Pemilik mobil baru menyadari
kerusakan setelah mobil tidak dapat beroperasi
sebagaimana mestinya. Oleh Kkarena itu dalam
penggunaan mobil kemungkinan besar membutuhkan
perawatan pada sistem pengereman serta servis
secara berkala, hal inilah yang mendorong
pembangunan sistem pakar untuk mengidentifikasi
dan mendiagnosa kerusakan yang terjadi pada rem
mobilsebagai upaya untuk mengembangkan cara
menemukan kerusakan pada sistem pengereman pada
mobil Toyota melalui sistem pakar tersebut.

1. Technique For Order Preference By Similarity To
Ideal Solution (TOPSIS)

TOPSIS adalah salah satu metode yang bisa
membantu proses pengambilan keputusan yang
optimal untuk menyelesaikan masalah keputusan
secara praktis. Hal ini disebabkan karena konsepnya
sederhana dan mudah dipahami, komputasinya
efisien dan memiliki kemampuan untuk mengukur
kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan
dalam bentuk matematis sederhana. (Fitriana,
Harliana dan Handaru, 2017.)
Secara umum, prosedur TOPSIS mengikuti langkah-
langkah sebegai berikut:
1. Menentukan matriks keputusan yang
ternormalisasi
2. Menghitung matriks
ternormalisasi yang terbobot
3. Menghitung matriks solusi ideal positif
dan matriks solusi ideal nagatif

keputusan
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4. Mengitung jarak antara nilai setiap
alternatif dengan matriks solusi ideal
positif dan matriks solusi ideal negatif

5. Menghitung nilai preferensi untuk setiap
alternatif

Tahapan penyelesaian dengan metode topsis

adalah sebagai berikut:

1. Menentukan
keputusan.
Nilai ternomalisasi rij dihitung dengan

normalisasi matriks

rumus:

dengan i

=...(1)dst;danj=...(1) dst.
2. Menentukan bobot ternomalisasi matriks
keputusan.
Solusi ideal positif A" dan solusi ideal
negatif A" dapat ditentukan berdasarkan bobot
ternormalisasi (y;;) sebagai :

Yij= Wirijj dengan i ==
...(1)dst; dan j==...(1) dst.
A'=1" Y2 e )

A =1, Y2, 0 )
3. Jarak antar alternatif Ai dengan solusi
ideal positif
Dirumuskan sebagai berikut :

...(1) dst.
4. Jarak antara alternatif Ai dengan solusi
ideal negatif
Dirumuskan sebagai berikut :

D = i(yij _Yi_)z; i ==

..(1) dst.

5. Nilai prefensi untuk setiap alternatif (Vi)
Dirumuskan sebagai berikut ;

_ D .
' Dy +D/’
Nilai V; yang lebih besar menunjukkan alternatif A;
lebih dipilih.(Fitriana, Harliana dan Handaru, 2017)

2. Metode Penelitian

Use case diagram adalah abstraksi dari interaksi
antara sistem dengan aktor. Untuk sistem pakar
pendiagnosaan penyakit Ginekologi ini akan dibuat

use case diagram dengan 3 (dtiga) buah aktor, yaitu:
Admin, User dan Non user.

Use case diagramadmin menggambarkan tentang
fungsionalitas dan hubungan antara admin dengan
sistem. Admin memiliki beberapa interaksi dengan
sistem yang bertugas untuk mengelola sistem dan
pengaturan data sistem di antaranya adalah
mengelola data admin, termasuk di dalamnya
pengubahan, penambahan serta penghapusan data.
Hal yang pertama kali dilakukan adalah melakukan
login, mengedit data, menaruh data dan menghapus
data. Setelah fungsionalis admin selesai, admin
melakukan logout.

Use case diagramUser menunjukkan proses pertama
yang dilakukan use case ini adalah melakukan login,
setelah masuk dalam alamat website, user melakukan
konsultasi. Setelah proses konsultasi selesai user
melihat hasil konsultasi dan terakhir logout.

Use case diagram non user merupakan aktor
pengunjung pada sistem ini, dimana dia hanya bisa
melihat home utama sistem seperti form informasi,
bantuan dan melakukan registrasi sebagai user.

_ <<indludes>

<<fnr\uu‘e\=

" Te<inclytis>>

kelola S
penyakit

Gambar 3.2 Use Case Diagram

Class Diagram atau diagram kelas menggambarkan
struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas
yang akan dibuat untuk membangun sistem. Class
Diagram mendeskripsikan jenis-jenis objek dalam
sistem dan berbagai hubungan statis yang terdapat di
antara mereka. Class Diagram juga menunjukkan
properti dan operasi sebuah kelas dan batasan-
batasan yang terdapat dalam hubungan-hubungan
objek

#id:int
- pertanyaan : char
- har
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Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk
kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan
dibuat. Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi
yang akan dibuat.

Pada bagian aktor, sistem akan menjabarkan
tentang pelaku atau aktor yang terlibat didalam
perancangan sistem pakar. Hal ini bertujuan untuk
menentukan hasil berupa jenis kerusakan yang
diderita sesuai dengan daftar gejala yang ada

1.  Use Case Diagram

Kelolagejala __ ( melihathome
). -
elola <o, el Melakukan
kerusakan /. N /oA konsuttasi
N séinciudsns

. N user
S ‘melihat hasil
<<inslude>>  {_dan solusi
D - - o~ Melihat
tentang saya

2. Class Diagram

keterangan

gejala

7 ¥ d_keterangan - ot
eyt i Joneunas -t
* ama gl :char

Son ot

[ 1| -nama : char
- nilai - it —
- kode_kerusakan : int

+save0 ; void
+edit)y: void
+delete() : void

‘ -

keusakan_gejala

1| +saven : void
+edtl) : void
+ delste) : woid

¥ ejala - int
- ksde_ejala it [
- gejala - char

+save() : veid
+edit) ; v
+delete() : vaid

E
+edit) : vaid
-+ delete()  void

solusi

# kode_solusi : int
kode kerusakan  int
keterangan : char

+save( : vold
admin +edi(r: vaid informasi
+ delete()  void

.......

- nohp - int
- emall : char ! I R

+save(): void +save()  void
+edi0) ; void +edi): vaid
+delete0) : vold -+ delete( : void

3. Sequence Diagram

3
e e e SR |

4.  Activity Diagram

shat

.'/‘.

| konfigurasi admin H iha databas pakar || linat Jaratasep-:wl::ll \ra‘:\rr‘:masw H Tt hasil onsuitas mnsnrawﬂ linattentang kami ‘

3. Hasil Dan Pembahasan

Tahap implementasi system (System Implementation)
adalah tahap meletakan sistem supaya siap di
operasikan. Dalam menjalankan kegiatan
implementasi perlu dilakukan beberapa hal yaitu :
menerapkan rencana implementasi (implementation
plan). Merupakan kegiatan awal dari tahap
implementasi  sistem, rencana implementasi di
maksudkan terutama untuk mengatur biaya dan
waktu yang di butuhkan, kegiatan implementasi di
lakukan dengan dasar kegiatan yang telah di
rencanakan dalam rencana implementasi. Tindak
lanjut implementasi di lakukan dengan pengetesan
penerimaan sistem (system acceptable test) terhadap
data yang sesungguhnya dalam jangka waktu tertentu
yang dilakukan bersama-sama dengan user. Kegiatan
implementasi di lakukan dengan dasar kegiatan yang
telah di rencanakan dalam kegiatan implementasi
antara lain pemilihan dan pelatihan personil,
pemilihan tempat, dan instalasi hardware dan
software, pengetesan program, pengetesan sistem dan
konversi sistem.

1. Halaman Utama

Halaman utama ini menampilkan tampilan awal dari
website. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 5.3 berikut ini:
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@ pcilimocoaanc "l e <~ cwaaso |
Pada halaman utama pengguna aplikasi dapat melihat

halaman home, proses diagnosa, informasi mengenai
pakar, tentang profile aplikasi, daftar kerusakan rem
pada mobil Toyota, dan halaman login.

2. Halaman Login Admin

Berikut adalah tampilan yang memperlihatkan
tampilan login admin, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 5.4 berikut ini:

Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Rem Pada
Mobil Toyota

Menggunakan Metode Topsis dan AHP | PHP&MySQL

Login Admin
Usemame

Password

Kembali

e |

Halaman login admin merupakan akses untuk masuk
kedalam sistem admin, sehingga admin dapat
mengelola sistem pakar berdasarkan kebutuhan yang
di inginkan dalam proses diagnosa kerusakan sistem
pengereman pada mobil Toyota.

3. Laporan Konsultasi User
Form konsultasi menampilkan laporan konsultasi
konsumen, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 5.5 berikut ini:

Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Re;
Toyota

Laporan konsultasi user merupakan halaman admin
untuk melihat seluruh hasil dari konsutasi yang di
pernah dilakukan oleh konsumen, sehingga laporan
tersebut berguna untuk rekapan jumlah total
konsultasi yang pernah mengakses sistem pakar
tersebut

Input Rule

Form input rule menampilkan rule kerusakan rem,
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.6
berikut ini:

Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Re
T

Input rule merupakan akses yang dimiliki admin
untuk menyimpan total alur rule sistem untuk
mendiagnosa kerusakan rem pada mobil Toyota,
sehingga rule ini dapat menjadi acuan untuk mencari
solusi yang akan diberikan ke konsumen.

Laporan Rule. Form laporan rule menampilkan
laporan rule kerusakan rem, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 5.7 berikut ini:
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